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RINGKASAN 

Fitri Siwanthi, penelitian ini berjudul “Strategi Penguatan Kelembagaan Gapoktan 

Sumber Makmur di Desa Paya Lombang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Serdang Bedagai". Dibimbing oleh ibu Mailina Harahap, S.P., M.Si. Selaku dosen 

pembimbing. Penelitian ini di mulai pada bulan Mei 2024 sampai Agustus 2024 di 

Desa Paya Lombang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor lingkungan internal dan 

eksternal serta strategi penguatan kelembagaan pada Gapoktan Sumber Makmur di 

Desa Paya Lombang. Lokasi penelitian di Desa Paya Lombang Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai. Sampel penelitian adalah semua anggota 

Gapoktan Sumber Makmur di Desa Paya Lombang Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Serdang Bedagai, berjumlah 42 petani. Informasi yang dikumpulkan 

berupa data primer, data sekunder dan dokumentasi. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis SWOT.  

Berdasarkan hasil penelitian, faktor lingkungan internal : faktor kekuatan dan faktor 

kelemahan, dan faktor lingkungan eksternal : faktor peluang dan faktor ancaman. 

Strategi yang dapat diterapkan dalam penguatan kelembagaan Gapoktan Sumber 

Makmur adalah strategi Defensif yang terletak pada kuadran keempat, yaitu 

menghindari bahaya dan mengurangi kekurangan yang ada guna meningkatkan 

kesejahteraan petani secara keseluruhan. 

Kata kunci : Gapoktan, Kelembagaan, Strategi, SWOT. 
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SUMMARY 

Fitri Siwanthi, this research is entitled "Strategy for Strengthening the Institution of 

Gapoktan Sumber Makmur in Paya Lombang Village, Tebing Tinggi District, 

Serdang Bedagai Regency". Guided by Mrs. Mailina Harahap, S.P., M.Si. as the 

supervisor. This research was conducted from May 2024 to August 2024 in Paya 

Lombang Village, Tebing Tinggi District, Serdang Bedagai Regency.  

This study aims to find out what are the internal and external environmental factors 

and institutional strengthening strategies in the Sumber Makmur Gapoktan in Paya 

Lombang Village. The location of the research is in Paya Lombang Village, Tebing 

Tinggi District, Serdang Bedagai Regency. The research sample was all members 

of Gapoktan Sumber Makmur in Paya Lombang Village, Tebing Tinggi District, 

Serdang Bedagai Regency, totaling 42 farmers. The information collected is in the 

form of primary data, secondary data and documentation. The analysis method used 

is SWOT analysis. 

Based on the results of the study, internal environmental factors: strength factors 

and weakness factors, and external environmental factors: opportunity factors and 

threat factors. A strategy that can be applied in strengthening the institution of 

Gapoktan Sumber Makmur is a Defensive strategy located in the fourth quadrant, 

namely avoiding dangers and reducing existing shortcomings in order to improve 

the overall welfare of farmers. 

Keywords : Gapoktan, Institutional, Strategy, SWOT 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Negara Indonesia merupakan negara agraris, yang mana sumber mata 

pencarian utama masyarakatnya adalah di bidang pertanian. Hal ini dilatar 

belakangi oleh letak geografis Indonesia yang berada di daerah tropis, sehingga 

keadaan cuaca, tanah, dan sumber daya lainnya di setiap daerah di Indonesia 

memiliki potensi yang tinggi untuk dapat mengembangkan sektor pertanian. 

Pendayagunaan sumber daya pertanian menjadi kunci dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian sehingga sumber daya yang terbatas itu harus dialokasikan 

seefisien mungkin.  

 Pembangunan pertanian pedesaan merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. Pertanian merupakan komponen utama yang menompang kehidupan 

pedesaan. Namun demikian peranan sektor pertanian secara keseluruhan tidak 

berkembang sehingga belum berhasil mengangkat posisi petani pada tingkat 

sejahtera seperti yang diharapkan. Peranan sektor pertanian dihadapkan pada 

berbagai permasalahan sejalan dengan pengembangan perekonomian pedesaan. 

Diperlukan strategi pengembangan sektor pertanian ke depan, melalui berbagai 

agenda kebijakan yang kondusif, sehingga peran sektor pertanian dalam 

perekonomian pedesaan maupun nasional dapat ditingkatkan (Tanjung et al., 2020). 

 Padi adalah tanaman pangan yang sangat pokok yang dikonsumsi oleh 

seluruh masyarakat setiap hari, sehingga kebutuhan akan padi sangat tinggi tetapi 

sebaliknya produktifitas maupun suplay kemasyarakatan rendah atau tidak balance. 

Harga padi ditingkat petani sangat rendah sedangkan harga beras dipasaran sangat 

tinggi. Selain itu, masalah lain yang terjadi pada petani adalah harga pestisida dan 
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harga pupuk yang mahal serta harga bibit yang tidak tentu sehingga biaya produksi 

yang dikeluarkan sangat tinggi. Kadang biaya yang dikeluarkan petani lebih tinggi 

tetapi pendapatan bersih yang diperoleh lebih rendah sehingga kebanyakan petani 

memiliki tingkat perekonomian yang rendah (Listiani dkk, 2019). 

 Menurut penelitian Nisa (2017) menunjukkan bahwa usaha tani padi 

terbukti memberikan kontribusi yang baik terhadap kesejahteraan ekonomi 

masyarakat, hal ini dibuktikan dengan tercukupinya kebutuhan hidup mereka dan 

dapat memberikan biaya pendidikan kepada anaknya. Namun dalam tinjauan 

tentang maqashid syariah belum dilakukan. 

  Kelembagaan petani merupakan bagian pranata social yang memfasilitasi 

interaksi sosial dalam menggerakkan system agribisnis di pedesaan berupa 

kelompok tani, gabungan kelompok tani dan koperasi (Suradisastra, 2008). 

 Desa Paya Lombang merupakan salah satu desa sentra produksi padi di 

kecamatan Tebing Tinggi kabupaten Serdang Bedagai. Perkembangan usaha tani 

padi lebih menonjol dari pada tanaman lainnya. Berdasarkan observasi awal di 

ketahui bahwa mata pencarian di Desa Paya Lombang sebagian besar bermata 

pencarian sebagai petani. 

Tabel 1. Luas Lahan Padi di Desa  Paya Lombang Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Serdang Bedagai.  

Tahun Luas Lahan  

(Hektar) 

2016 1.000 

2017 1.000 

2018 900 

2019 900 

2020 900 

2021 800 
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 Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan luas lahan mengalami penurunan 

diakibatkan kegiatan penyuluhan pertanian berhenti di tahun 2020 dikarenakan 

adanya pandemik covid 19, maka dari itu kegiatan kelompok tani belum optimal. 

 Produksi padi yang dihasilkan oleh petani tidak terlepas dari peran 

kelompok tani yang telah banyak membawa manfaat terhadap pengembangan 

usahatani padi di desa paya lombang, sehingga memberikan perubahan yang lebih 

baik karena kelompok tani memiliki peranan sebagai kelas belajar, wahana 

kerjasama, dan sebagai unit produksi. 

 Hasil penelitian dari (Wardani & Anwarudin, 2018) lebih meniktikberatkan 

kepada usaha penguatan kelompok tani dari salah satu faktor saja, baik internal 

maupun eksternal kelompok tani. Padahal, perumusan strategi yang 

mempertimbangkan faktor eksternal dan internal kelompok tani sangat diperlukan 

untuk menghasilkan strategi prioritas yang bersifat komprehensif. Selain itu, hasil 

penelitian tersebut hanya ditujukan kepada usaha atau program yang harus 

dilakukan oleh para pihak di luar kelompok tani (pemerintah pusat, pemerintah 

daerah, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat, penyuluh, dan sebagainya) 

dalam penguatan kelembagaan kelompok tani. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang bersifat komprehensif (mempertimbangkan faktor internal dan 

eksternal) dalam merumuskan dan menghasilkan strategi harus menjadi anggota 

baru yang memiliki kesempatan untuk mendapatkan bantuan. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengambil judul tentang 

“Strategi Penguatan Kelembagaan Gapoktan Sumber Makmur di Desa Paya 

Lombang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai”. 
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Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun masalah yang dapat di 

rumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana faktor lingkungan internal dan eksternal yang terdapat pada 

Gapoktan di Desa Paya Lombang ? 

2. Bagaimana strategi penguatan kelembagaan Gapoktan di Desa Paya 

Lombang ? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja faktor lingkungan internal dan eksternal yang 

terdapat pada Gapoktan di Desa Paya Lombang. 

2. Untuk mengetahui dan menentukan strategi penguatan kelembagaan 

Gapoktan di Desa Paya Lombang. 

Manfaat Penelitian  

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Stara Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. 

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 



 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kelembagaan Kelompok Tani 

 Menurut Veblen, kelembagaan adalah sekumpulan norma dan kondisi-

kondisi ideal (sebagai subyek dari perubahan dramatis) yang direproduksi secara 

kurang sempurna melalui kebiasaan pada masing-masing generasi individu 

berikutnya (Yustika: 2012: 43). Dengan demikian kelembagaan berperan sebagai 

stimulus dan petunjuk terhadap perilaku individu. Dalam hal ini, keinginan individu 

(individual preferences) bukanlah faktor penyebab fundamental dalam 

pengambilan keputusan, sehingga pada posisi ini tidak ada tempat untuk memulai 

suatu teori. 

 Pada umumnya potensi suatu kelembagaan kelompok tani di dalam 

pedesaaan sangat besar dalam mendukung dan melasaknakan berbagai program 

pembangunan pertanian yang akan dilaksanakan karena itulah kelompok tani adalah 

dasar utama didalam pembangunan pertanian. Berdasarkan data yang diperoleh 

pada tahun 2006 akhir, jumlah kelompok tani mencapai sebesar 293.568 kelompok 

tani. Kelembagaan kelompok tani ini sangat penting untuk sarana kegiatan 

belajar,bekerja sama, dan pengumpulan modal didalam mengembangkan usahatani, 

jika pemberdayaan kelompok tani ini dilakukan dengan baik. Pentingnya suatu 

pemberdayaan kelompok tani ini sangat beralasaan dikarenakan perhatian 

pemerintah saat ini sudah kurang semenjak otonomi daerah, dimana ada suatu 

kecenderungan perhatian pemerintah daerah yang sangat kurang terhadap 

kelembagaan kelompok tani, bahkan terkesan terabaikan sehingga kelembagaan 

kelompok tani ini yang sebenarnya adalah aset yang sangat berharga dalam suatu 

pembangunan pertanian menjadi tidak berfungsi secara optimal. Apalagi saat ini 
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masih banyak kelompok petani yang lupa modal dasar dalam suatu kelompok tani 

yaitu kekompakan dan tekad untuk mencapai suatu tujuan. Hal inilah yang 

membuat suatu kelompok pertanian berjalan. Jika tanpa tekad dan kekompakan 

maka yang terjadi adalah suatu kelompok yang berjalan tidak tahu arah dan tujuan 

(Suharto, 2010). 

Kelembagaan Gapoktan 

 Gapoktan yang merupakan kelembagaan pertanian yang merupakan bagian 

dari program pemerintah sudah dirancang sesuai dengan keadaan pertanian di 

Indonesia. 

 Kelembagaan Gapoktan merupakan suatu proses lanjut dari lembaga petani 

yang sudah berjalan baik, yaitu kelompok-kelompok tani. Dengan kata lain, adalah 

tidak tepat langsung membuat Gapoktan pada wilayah yang secara nyata kelompok-

kelompok taninya tidak berjalan baik. Ketentuan ini sesuai dengan pola 

pengembangan kelembagaan secara umum, karena Gapoktan diposisikan sebagai 

institusi yang mengkoordinasi lembaga-lembaga fungsional di bawahnya, yaitu 

para kelompok tani (Syahyuti, 2007). 

Kelompok Tani 

 Kelompok tani adalah kelembagaan petanian atau peternak yang dibentuk 

atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi 

dan sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

anggotanya serta ditumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk petani yang saling 

mengenal, akrab, saling percaya, mempunyai kepentingan dalam berusahatani, 

kesamaan baik dalam hal tradisi, pemukiman, maupun hamparan lahan usahatani 

(Damayanti, 2017). 
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 Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, 

yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu 

sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. 

Mereka saling berinteraksi sesuai dengan pola yang telah mapan, sedangkan di 

dalam kelompok tersebut ada rasa solidaritas karena adanya nilai bersama dan 

adanya tanggung jawab bersama (Bahua, 2016). 

 Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan 

berkembangnya kemandirian dalam berusahatani sehingga pendapatanya 

meningkat serta berkehidupan lebih sejahtera (Nuryanti et al., 2011). 

Kelompok Tani dan Kelembagaan 

 Kelembagaan petani berkontribusi dalam akselerasi pengembangan sosial 

ekonomi petani ; aksesibilitas pada informasi pertanian ; aksesibilitas pada modal, 

infrastruktur, dan pasar; dan adopsi inovasi pertanian. Keberadaan kelembagaan 

petani akan memudahkan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan yang lain 

dalam memfasilitasi dan memberikan penguatan pada petani (Anantanyu, 2011). 

 Eksistensi kelembagaan petani tergantung pada kebijakan pembinaan 

kelembagaan oleh semua pihak. Pembinaan diperlukan dalam rangka penumbuhan 

dan pengembangan kelompok tani menjadi kelompok tani yang kuat dan mandiri 

dalam meningkatkan pendapatan petani dan keluarganya. Penumbuhan dan 

pengembangan kelompok tani didasarkan atas prinsip dari, oleh dan untuk petani 

(Wahyuni, 2015). 

 Pembinaan kelembagaan petani perlu dilakukan secara berkesinambungan, 

diarahkan pada perubahan pola pikir petani dalam menerapkan sistem agribisnis. 
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Pembinaan kelembagaan petani juga diarahkan untuk menumbuhkembangkan 

poktan dan gapoktan dalam menjalankan fungsinya, serta meningkatkan kapasitas 

poktan di pedesaan dan gapoktan melalui pengembangan kerjasama dalam bentuk 

jejaring dan kemitraan. 

Strategi  

 Menurut Jauch dan Glueck (2000) menyatakan bahwa strategi adalah 

rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan 

perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan 

bahwa tujuan utama perusahan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 

perusahaan. 

 Menurut Hamel dan Prahalad yang dikutip Rangkuti (2002) “Strategi 

merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan 

jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya”. 

 Berdasarkan berbagai definisi tentang strategi yang dikemukakan oleh para 

ahli maka dapat disimpulkan bahwa strategi adalah rumusan perencanaan untuk 

mencapai tujuan jangka panjang melalui pengintegrasian keunggulan dan alokasi 

sumber daya yang ada di perusahaan. 

Strategi Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani 

 Hasil penelitian Wardani & Anwarudin (2018) menyimpulkan bahwa 

penguatan kelompok tani dapat dilakukan dengan mengoptimalkan peran penyuluh 

dalam melakukan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan kepada kelompok tani 

yang berhubungan dengan aspek manajemen dan kepemimpinan kelompok tani. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Santoso & Darwanto (2015) yang 

menyebutkan bahwa optimalisasi peran pemerintah merupakan salah satu usaha 
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yang harus diprioritaskan dalam penguatan kelembagaan kelompok tani. Ruhimat 

(2015) mengemukakan bahwa salah satu usaha yang dapat dilakukan pemerintah 

(pusat dan daerah) untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan kelompok tani 

adalah mendorong terjadinya peningkatan kedinamisan dan partisipasi anggota 

dalam kelompok tani. 

Penelitian Terdahulu 

 Idin Saepudin Ruhimat (2021) mengangkat topik mengenai penguatan 

kelembagaan dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kinerja 

kelompok tani sehingga diperlukan strategi penguatan kelembagaan kelompok tani 

dalam pengembangan usahatani agroforestry. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor strategis, mengkaji berbagai alternatif strategi, dan menyusun 

rekomendasi prioritas strategi penguatan kelompok tani dalam pengembangan 

usahatani agroforestry. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sodonghilir, 

Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat pada bulan April–Agustus 2018. Data 

dianalisis menggunakan analisis Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT) 

dan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masih lemahnya kelembagaan kelompok tani berpengaruh terhadap 

keberhasilan pengembangan usahatani agroforestry di Kecamatan Sodonghilir. 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa faktor internal dan 

eksternal merupakan dua faktor strategis yang dijadikan sebagai dasar perumusan 

dua strategi prioritas dari enam alternatif strategi penguatan kelembagaan kelompok 

tani dalam usahatani agroforestry. Kedua strategi prioritas tersebut terdiri dari 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan peran kelompok tani dalam 

pengembangan usahatani agroforestry. Oleh karena itu maka disarankan untuk 
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kelompok tani, pemerintah pusat dan daerah untuk memprioritaskan kedua strategi 

penguatan kelembagaan tersebut dalam pengembangan usahatani agroforestry. 

 Prawiranegara (2015) mengangkat topik mengenai penguatan kapasitas 

kelembagaan petani yaitu kelompok tani dalam meningkatkan kapabilitas inovasi 

berbasis ICT di Provinsi Jawa Barat. Untuk melakukan penguatan kelembagaan 

kelompok tani, tujuan pertama yaitu membahas mengenai peran kelembagaan 

petani terlebih dahulu secara analisis statistik deskriptif. Kemudian pada tujuan 

kedua mengetahui faktor yang mempengaruhi peran kelembagaan, dan pada tujuan 

ketiga menentukan strategi untuk memperkuat peran kelembagaan dalam 

meningkatkan kapabilitas inivasi berbasis ICT. Alat analisis yang digunakan untuk 

merumuskan strategi adalah Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) peran kelembagaan tertinggi adalah sebagai pengelola 

informasi yang ditunjukkan melalui kemampuannya dalam mencari informasi, 

penyederhanaan informasi, penyebaran informasi kepada anggota, dan 

penyimpanan informasi, 2) Peran kelembagaan dipengaruhi oleh dinamika 

kelompok, karakteristik individu, dukungan kelembagaan eksternal, dan kualitas 

informasi, 3) Strategi untuk memperkuat peran kelembagaan melalui penguatan 

peran kelembagaan, karakteristik perilaku inovasi, kualitas informasi, dan 

dukungan kelembagaan eksternal. 

 Santoso dan Darwanto (2015) dalam penelitiannya dengan topik Penguatan 

Kelompok Tani dengan Penguatan Kelembagaan memiliki tujuan untuk 

merumuskan strategi penguatan kelompok tata niaga guna menciptakan tata niaga 

sektor pertanian yang menguntungkan petani. Alat analisis yang digunakan untuk 

merumuskan startegi penguatan kelembagaan menggunakan Analytical Network 
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Process (ANP) dnegan bantuan aplikasi Super Decision. Langkah pertama yang 

dilakukan Santoso dan Darwanto (2015) adalah mengkonstruksi model penguatan 

yang dilakukan secara studi literatur dan indepth interview dengan pengambil 

keputusan untuk menentukan aspek apa saja yang perlu dilakukan penguatan, 

permasalahan setiap aspek, solusi setiap aspek, dan strategi setiap aspek. Langkah 

kedua adalah melakukan verifikasi model penguatan kepada para pengambil 

keputusan di kelompok tani. Langkah ketiga adalah membuat kuesioner, 

wawancara, analisis data, dan penyajian data. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa 5 aspek yang menjadi pertimbangan dalam penguatan kelompok tani adalah 

aspek kelembagaan, tata niaga, teknologi, infrastruktur, dan kemitraan dimana 

aspek kelembagaan yang menjadi dominan untuk dilakukan penguatan. Prioritas 

permasalahan dan solusi dalam kelembagaan kelompok tani dibagi berdasarkan 

aspek. Sedangkan strategi yang menjadi proritas dalam penguatan kelompok tani 

adalah melalui penerapan teknologi yang tepat guna. 

Kerangka Pemikiran 

 Menurut Uma (1992) dalam (Sugiyono, 2021, P. 95) Kerangka pikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka 

pikir menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi, 

secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kasus (case study) yaitu 

penelitian yang digunakan dengan melihat langsung kelapangan. Karena studi kasus 

merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek tertentu 

selama kurun waktu, atau suatu fenomena yang ditemukan pada suatu tempat yang 

belum tentu sama dengan daerah lain. 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

 Metode penentuan lokasi dilakukan di Desa Paya Lombang Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Penentuan 

lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Dengan pertimbangan di Desa Paya 

Lombang memiliki kelompok tani yang menanam komoditi padi. 

Metode Penarikan Sampel 

Populasi 

 Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulannya.  

 Adapun populasi penelitian adalah petani padi yang tergabung pada 

Gapoktan Sumber Makmur di Desa Paya Lombang Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Serdang Bedagai berjumlah 667 petani.  
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Sampel 

 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2013:218) Teknik purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

 Menurut Suharsami Arikunto (2002:21) jika populasinya besar atau lebih 

dari 100 maka dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % atau lebih. Mengingat jumlah 

populasi dalam hal ini cukup banyak, maka objek penelitian hanya diambil sebagian 

saja. Dari jumlah populasi 667 petani yang tergabung pada Gapoktan Sumber 

Makmur di Desa Paya Lombang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang 

Bedagai, maka peneliti mengambil jumlah sampelnya 42 petani yang tergabung 

pada Gapoktan Sumber Makmur dari 14 kelompok tani yang ada. Adapun cara 

dalam menentukan besarnya sampel yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 15 % yaitu sebagai berikut : 

n =     N      

       1+Ne² 

 
n =    667 

      1+667(0,15)² 

 
n =    667 

     16,0075 

 

n = 41,66 dibulatkan menjadi 42 

Keterangan : 

 n = Jumlah sampel yang dicari 

 N = Jumlah Populasi 

 e = Tingkat kesalahan (error) sebesar 15 % 
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Tabel 2. Data Kelompok Tani Yang Tergabung Dalam Gapoktan Sumber    

    Makmur 

No Nama Kelompok 

Tani 

Jumlah 

Anggota 

Luas Lahan 

(Ha) 

Hasil Produksi 

(Kg) 

1 Bersatu 28 36,52 255.640 

2 Maju 36 17,8 124.600 

3 Karya Tani 45 34,92 244,440 

4 Murni 69 37,2 260.400 

5 Sido Makmur 67 43,2 302.400 

6 Sumber Jaya 26 26,66 186.620 

7 Sepakat 52 26,6 186.200 

8 Simurah 65 42,6 298.200 

9 Sejahtera 54 42,72 299.004 

10 Mekar Tani 42 47,6 333.200 

11 Rimbun Tani 27 18,2 127.400 

12 Sri Rezeki 52 25,28 176.960 

13 Tani Hati 81 50 350.000 

14 Andini 23 5,39 37.730 

Jumlah 667 454,69 3.182.794 

Sumber : Data Primer 2024 

Metode Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari :  

a. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil responden melalui 

kuisioner yang telah disiapkan.  

b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari jurnal, pustaka, lembaga 

atau instansi yang  berkaitan dalam penelitian ini.  

c. Dokumentasi, merupakan kegiatan pengambilan gambar dan video yang 

bersangkutan dengan penelitian seperti pada saat melakukan observasi 

ataupun wawancara.  

 Pengumpulan data primer dengan mengajukan pertanyaan yang sistematis 

melalui kuisioner kepada responden penelitian, pencatatan, teknik pengumpulan 

data dengan cara mengutip buku, pustaka, laporan yang telah ada dari lembaga 

instansi terkait. 
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Metode Analisis Data 

 Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor lingkungan internal dan 

eksternal adalah adalah analisis deskriptif dengan menentukan lingkungan internal 

dan eksternal yang terdapat pada Gapoktan Sumber Makmur. 

 Adapun jawaban responden dari pernyataan yang diberikan kuesioner untuk 

mengetahui bagaimana lingkungan internal dan eksternal petani pada Gapoktan 

digunakan skala likert dengan ukuran skala sebagai berikut : 

Tabel 3. Skala Likert 

Jawaban Responden Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 Selanjutnya jumlah untuk responden akan dianalisis secara deskriftif 

kualitatif. 

Analisis Matriks IFAS dan EFAS 

 Tinjau lingkungan internal (Ringkasan Analisis Faktor Internal, IFAS) 

untuk menentukan berbagai kemungkinan keuntungan dan kerugian. Meneliti 

lingkungan eksternal (Eksternal, Factors Analysis Summary, EFAS) untuk 

mengetahui berbagai kemungkinan peluang dan bahaya. Proses pembuatan Matriks 

IFAS dan EFAS adalah :  

a. Buatlah tabel dengan 4 kolom yaitu: faktor, bobot, rating dan skor.  

b. Tentukan faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan, faktor eksternal, 

peluang dan ancaman pada kolom faktor. 

c. Berikan bobot masing-masing komponen faktor internal dan eksternal untuk 

memastikan bahwa total bobot faktor internal dan faktor eksternal sama, yaitu 1. 
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d. Tunjukkan sejauh mana setiap faktor efektif dalam meningkatkan strategi. 

Mekanisme pemeringkatannya adalah 4 untuk kualitas luar biasa, 3 untuk 

kualitas di atas rata-rata, 2 untuk kualitas rata-rata, dan 1 untuk kualitas di bawah 

rata-rata. 

e. Ubah nilai bobot menjadi rating lalu tambahkan kedua nilai tersebut untuk 

mendapatkan skor. 

f. Tambahkan semua angka untuk mendapatkan jumlah total komponen yang 

diukur. Biasanya, skor akhir adalah antara 1 dan 4. 

g. Mengetahui posisi potensi ekowisata berdasarkan tabel internal dan eksternal 

yang relevan dengan status usaha dan konsep dasar yang perlu dilaksanakan. 

Tabel 4. Matriks IFAS dan EFAS 

Faktor-faktor 

(1) 

Bobot 

(2) 

Rating 

(3) 

Skor 

(4 = 2 X 3) 

Faktor Internal 

1. Kekuatan 

2. Kelemahan 

   

Faktor Eksternal 

1. Peluang 

2. Ancaman 

   

Total    

 

 Selanjutnya ditentukan matriks posisi untuk memperoleh koordinat posisi 

yang ditentukan oleh skor faktor strategi internal dan eksternal, seperti terlihat pada 

gambar di bawah ini :             O 

                                 Kuadran III Kuadran I 

                                 Strategi dukungan Strategi dukungan 

                      W       Turn Around Agresif          S 

                                 Kuadran IV                         Kuadran II   

 Strategi dukungan   Strategi dukungan 

                                 Defensif                               Diversifikan 

        T 

Gambar 2. Diagram Kuadran SWOT 
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Keterangan : 

• Kuadran 1 : Strategi Agresif merupakan suatu metode pemanfaatan 

kekuatan untuk memanfaatkan kelemahan yang ada. 

• Kuadran 2 : Strategi Diversifikasi merupakan suatu metode mengatasi 

ancaman dengan memanfaatkan kekuatan yang ada. 

• Kuadran 3 : Strategi Turn Around adalah memanfaatkan peluang sekaligus 

meminimalisir kelemahan yang ada. 

• Kuadran 4 : Strategi Defensif merupakan strategi yang berupaya 

menghindari ancaman dan mengurangi kelemahan yang ada. 

Analisis SWOT 

 Matriks ini menunjukkan peluang dan ancaman internal dapat diubah 

menjadi sumber daya dan kewajiban internal. Matriks ini dapat menghasilkan empat 

opsi strategis yang berbeda, seperti tercantum dalam tabel berikut : 

Tabel 5. Matriks Analisis SWOT 

                                  EFI 

 

EFE 

Strength (S) 

Menentukan faktor 

kekuatan internal 

Weakness (W) 

Menentukan faktor 

kelemahan internal 

Opportunities (O) 

Menentukan faktor 

peluang eksternal 

Strategi SO 

Buat rencana yang 

memanfaatkan aset 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Strategi WO 

Buat rencana yang 

memaksimalkan manfaat 

dan meminimalkan 

risiko 

Threats (T) 

Menentukan faktor 

ancaman eksternal 

Strategi ST 

Buat rencana yang 

memanfaatkan aset 

untuk menyelesaikan 

masalah 

Strategi WT 

Buat rencana yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari bahaya 
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Definisi dan Batasan Operasional 

 Agar tidak terjadi kebingungan dalam memahami penelitian ini, perlu 

didefinisikan istilah-istilah dan batasan-batasan berikut : 

Definisi 

1. Gapoktan adalah kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung dan 

bekerja sama untuk meningkatkan skala ekomoni dan efisiensi usaha. 

2. Penguatan Kelembagaan adalah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

dan menjadikan lembaga atau organisasi agar lebih kuat baik secara struktur 

maupun kultur. 

3. Lingkungan Internal adalah faktor-faktor internal perusahaan yang 

menjelaskan kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

4. Lingkungan Eksternal adalah lingkungan yang berada diluar organisasi dan 

dianalisis untuk menentukan peluang dan ancaman yang dihadapi 

perusahaan. 

Batasan Operasional 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Paya Lombang Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Serdang Berdagai. 

2. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2024.



 

 
 

DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 

Letak dan Luas Daerah 

 Penelitian ini dilakukan di desa Paya Lombang yang berjarak 14 km dari 

lokasi ibu kota Kecamatan Tebing Tinggi dan 25 km dari ibu kota Kabupaten 

Serdang Bedagai. Letak geografis desa Paya Lombang yaitu 99˚89 lintang utara dan 

0˚48 bujur timur. Desa Paya Lombang memiliki luas wilayah 1.732,2 Ha dan desa 

Paya Lombang terbagi menjadi 15 dusun. 

 Secara Geografis  Desa Paya Lombang, Kecamatan Tebing Tinggi, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara yang berbatan dengan 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Paya Mabar/Sei Priok, Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Desa Paya Bagas, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kuta 

Baru dan Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Suka Damai. 

Keadaan Penduduk 

 Masyarakat Desa Paya Lombang merupakan masyarakat dengan suku dan 

bahasa yang berbeda-beda yaitu Jawa, Banjar dan Batak. Masyarakat setempat tidak 

pernah membedakan suku dank has karena masyarakat mempunyai rasa keterkaitan 

antara satu dengan penduduk lainnya. Mata pencaharian masyarakat berbagai 

macam yaitu sebagai Petani, TNI/Polri, Wiraswasta/Pedagang, BUMN, Pegawai 

Negeri Sipil, dan Petrnak. 

Klasifikasi Jumlah Penduduk 

 Berdasarkan data statistic pada kantor Desa Paya Lombang tahun 2023, 

jumlah penduduk Desa Paya Lombang sebanyak 13.894 jiwa, terdiri dari laki-laki 

berjumlah 6.908 jiwa dan perempuan yang berjumlah 6.986 jiwa. Agar lebih 

jelasnya dapat dilihat dari uraian table 4 di bawah ini : 
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Tabel 6. Klasifikasi Jumlah Penduduk Desa Paya Lombang Berdasarkan Jenis 

   Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 6.908 

2 Perempuan 6.986 

 Total 13.894 

Sumber : Kantor Desa Paya Lombang 

Sejarah dan Perkembangan Gapoktan Sumber Makmur 

 Gapoktan Sumber Makmur didirikan secara bersamaan atas kerjasama para 

petani yang tinggal di Desa Paya Lombang, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 

Serdang Bedagai. Gapoktan didirikan karena adanya keinginan para petani untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Gapoktan Sumber Makmur memiliki luas 

lahan sekitar 454,69 Ha. 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pihak terkait seperti Dinas 

Pertanian setempat, masalah ketergantungan yang tinggi terhadap rentenir dapat 

diatasi dengan membentuk organisai non formal di pedesaan yang ditumbuh 

kembangkan dari, oleh, dan uantuk petani yang lebih dikenal sebagai Gapoktan. 

Gapoktan ini telah mendapat bantuan modal berupa uang dari pemerintah dalam 

program Kredit Usaha Tani (KUT). Bantuan ini dibagikan kepad seluruh anggota 

dan angsuran pengembalian dilakukan setelah panen. Selain bantuan mogal berupa 

uang, Gapoktan ini juga  mendapat bantuan  berupa  alat pertanian dan pelatihan 

tentang budidaya padi yang baij mencakup tentang pembibitan, pemupukan, 

pengemdalian hama dan lainnya. 

Sistem Pembentukan Struktur Organisasi Gapoktan Sumber Makmur 

 Struktur organisasi gabungan kelompok tani (Gapoktan) dibentuk melalui 

musyawarah dan pemilihan pengurus. Pengurus gapoktan terdiri dari ketua , 
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sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. Berikut adalah langkah-langkah 

pembentukan Gapoktan : 

1. Melakukan musyawarah bersama para ketua kelompok tani yang akan 

bergabung 

2. Menyepakati susunan kepengurusan dan jangka waktu kepengurusan 

3. Memilih ketua Gapoktan secara demokratis 

4. Ketua Gapoktan memilih sekretaris dan bendahara 

5. Melakukan pengukuhan kepengurusan oleh pejabat desa atau kelurahan 

Syarat-syarat pengurus Gapoktan Sumber Makmur  

• Dipilih secara demokratis 

• Berdomisili di wilayah Gapoktan 

• Mampu membaca dan menulis 

• Bukan aparat, PNS, atau pamong desa 

• Memiliki semangat, motivasi, dan kemampuan memimpin 

 Gapoktan dibentuk dengan tujuan meningkatkan skala usaha dan efisiensi 

pelayanan kepada petani.  

Struktur Organisasi Gapoktan Sumber Makmur 

 Penggabungan kelompok tani ke dalam Gapoktan dilakukan agar kelompok 

tani dapat lebih berdaya dan berhasil, dalam penyediaan sarana produksi pertanian, 

permodalan, peningkatan atau perluasan usaha tani ke sektor hulu dan hilir, 

pemasaran serta kerja sama dalam peningkatan posisi. Berikut struktur organisasi 

Gapoktan Sumber Makmur : 
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Gambar 3. Struktur Organisasi 

Visi dan Misi Gapoktan 

 Adapun Gapoktan Sumber Makmur belum memiliki visi dan misi  yang 

tertulis dan legal sejak awal berdirinya hingga saat ini. Namun pengurus gapoktan 

menyatakan bahwa meskipun belum memiliki visi dan misi yang tertulis, nilai-nilai 

gapoktan tetap ditanamkan dalam keseharian kerja anggota. Aktivitas gapoktan 

diupayakan berpedoman pada tujuan gapoktan secara umum yakni meningkatkan 

pendapatan sekaligus kesejahteraan anggota.  

Karakteristik Responden 

 Karakteristik Responden adalah sebuah gambaran dari identitas dari petani 

yang terlibat langsung dalam kegiatan penelitian. Karakteristik dari responden 

diperlukan untuk mengetahui sebagian dari latar belakang kehidupan petani yang 

meliputi umur responden bahkan tingkat pendidikannya. Karakteristik responden 

dalam penelitian ini merupakan petani yang ada dalam Gapoktan Sumber Makmur 

dengan jumlah sebesar 42 orang yaitu seluruh populasi penelitian. 
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Tabel 7. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Tani 

No Nama Umur Luas 

Lahan 

(Ha) 

Hasil 

Produksi Padi 

(Kg) 

Nama 

Kelompok 

Tani 

1 Junaidi 40 0,32 2.240 Sumber Jaya 

2 Khairul Anwar 50 1 7.000 Maju 

3 Asarik 60 1,2 8.400 Simurah 

4 Suprato 60 0,89 6.230 Sido Makmur 

5 Sumardi 42 2 14.000 Sepakat 

6 Muhammad Syarafi 28 0,68 4.760 Rimbun Tani 

7 Kasiman 58 0,68 4.760 Sri Rezeki 

8 Eko T 48 1,2 8.400 Karya Tani 

9 Hendra Dermawan 47 1,4 9.800 Mekar Tani 

10 Andra Syahputra 53 1 7.000 Sejahtera 

11 Minsur 38 0,8 5.600 Mekar Tani 

12 Yono 50 1,9 13.300 Tani Hati 

13 Sri 43 1,5 10.500 Andini 

14 Selamet 44 1,5 10.500 Murni 

15 Hery 42 0,96 6.720 Maju 

16 Mariati 55 0,72 5.004 Andini 

17 Tukirin 63 1,3 9.100 Bersatu 

18 Edi 47 0,8 5.600 Sepakat 

19 Amran  40 0,65 4.550 Sumber Jaya 

20 Tiaman 49 0,48 3.360 Rimbun Tani 

21 Rosita 48 1 7.000 Andini 

22 Misijo 60 2 14.000 Sri Rezeki 

23 Bosner 60 0,2 1.400 Karya Tani 

24 Sipon 36 0,6 4.200 Murni 

25 Nuraini 38 0,56 3.920 Andini 

26 Saman 33 0,3 2.100 Simurah 

27 Saril 53 1 7.000 Tani Hati 

28 Ponirin 58 1 7.000 Sido Makmur 

29 Ramanto P 40 1 7.000 Sejahtera 

30 Sugeng 40 1 7.000 Sepakat 

31 Sumanti 38 0,4 2.800 Andini 

32 Legiman 59 0,48 3.360 Maju 

33 Firman 28 0,4 2.800 Murni 

34 Jumiran Lesmana 48 0,2 1.400 Sido Makmur 

35 Lukman 39 0,32 2.240 Bersatu 

36 Mardiah 46 2 14.000 Andini 

37 Dandi Syahputra 30 0,2 1.400 Simurah 

38 Sumarko 55 0,60 4.200 Mekar Tani 

39 Joko 45 0,72 5.004 Sepakat 

40 Sutris 68 0,80 5.600 Tani Hati 

41 Marwan 58 0,28 1.960 Sumber Jaya 

42 Handoko 60 0,2 1.400 Bersatu 

Jumlah  36,24 253.608  

Sumber : Data Primer 2024 
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Berdasarkan Umur Responden 

 Berdasarkan umur responden menunjukan informasi identitas petani dan 

dalam hal ini umur akan mempengaruhi kemampuan. Jika umur petani semakin tua 

maka akan berpengaruh pada kemampuan petani tersebut. Umur menurut tngkat 

produktivitasnya  terbagi atas 3 yakni : usia belum produktif, usia produktif dan usia 

tidak produktif. Berikut tabel karakteristik responden berdasarkan umur di bawah 

ini. 

Tabel 8. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Interval Umur Jumlah Responden Peresentase % 

1 21-30 3 15 

2 31-40 9 20 

3 41-50 15 30 

4 51-60 13 25 

5 61-70 2 10 

 Jumlah 42 100 % 

Sumber : Data Primer 2024 

 Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan umur terbanyak pada kelompok umur 41-50 jumlah responden 15 

orang dengan peresentase 30 %. 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin merupakan sebagai pembeda antara laki-laki dan perempuan. 

Gapoktan Sumber Makmur tidak hanya laki-laki saja, melainkan terdapat juga 

perempuan. Distribusi jenis kelamin respon dapat disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 9. Distribusi Karakteristik Responden Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Peresentase % 

1 Laki-laki 37 85 

2 Perempuan 5 15 

 Jumlah 42 100 % 

Sumber : Data Primer 2024 

 Berdasarkan Tabel 8 diatas, menunjukkan bahwa karakteristik Gapoktan 

didominasi oleh laki-laki yaitu 37 orang dengan peresentase 85 % dari total 42 
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responden, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 5 orang dengan 

peresentase 15 %. 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden 

 Pendidikan dalam hal ini merupakan hasil wawancara responden, tingkat 

pendidikan formal dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 10. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat      

      Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase % 

1 Tidak Sekolah 3 5 

2 SD 8 15 

3 SMP 14 30 

4 SMA 17 50 

 Jumlah 42 100 % 

Sumber : Data Primer 2024 

 Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa responden terbesar terdapat 

pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan jumlah 17 

responden dengan peresentase 50 %. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan Gapoktan Sumber Makmur sudah tergolong cukup tinggi. 

Berdasarkan Pengalaman Bergabung di Gapoktan Sumber Makmur 

 Pengalaman bergabung di Gapoktan Sumber Makmur yang memiliki petani 

secara tidak langsung akan mempengaruhi pola pikir. Petani yang memiliki 

pengalaman bergabung di Gapoktan lebih lama akan lebih mampu merencanakan 

usaha tani dengan lebih baik, karena sudah memahami segala aspek dalam berusaha 

tani. Tingkat pengalaman bergabung di Gapoktan Sumber Makmur responden dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 11. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman   

      Bergabung di Gapoktan Sumber Makmur 

No Pengalaman Bergabung di 

Gapoktan (Tahun) 

Jumlah Responden Persentase % 

1 1-5 32 85 

2 6-10 10 15 

 Jumlah 42 100 % 

Sumber : Data Primer 2024 

 Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa pengalaman bergabung di 

Gapoktan Sumber Makmur terbesar terdapat pada 1-5 tahun sebanyak 32 responden 

dengan persentase 85 %. 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji dan Hasil Analisis 

1. Uji Validitas 

 Kolom korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita 

bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan jumlah 

data (n) = 42, maka didapat r tabel sebesar 0,3044. 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

 

Kekuatan 

(X1) 

 

X1.1 0,499 0,3044 0,001 Valid 

X1.2 0,657 0,3044 0,000 Valid 

X1.3 0,666 0,3044 0,000 Valid 

X1.4 0,528 0,3044 0,000 Valid 

X1.5 0,753 0,3044 0,000 Valid 

 

Kelemahan 

(X2) 

X2.1 0,640 0,3044 0,000 Valid 

X2.2 0,634 0,3044 0,000 Valid 

X2.3 0,676 0,3044 0,000 Valid 

X2.4 0,601 0,3044 0,000 Valid 

X2.5 0,601 0,3044 0,000 Valid 

 

Peluang 

(Y1) 

Y1.1 0,500 0,3044 0,001 Valid 

Y1.2 0,691 0,3044 0,000 Valid 

Y1.3 0,502 0,3044 0,001 Valid 

Y1.4 0,805 0,3044 0,000 Valid 

Y1.5 0,846 0,3044 0,000 Valid 

 

Ancaman 

(Y2) 

Y2.1 0,666 0,3044 0,000 Valid 

Y2.2 0,547 0,3044 0,000 Valid 

Y2.3 0,627 0,3044 0,000 Valid 

Y2.4 0,748 0,3044 0,000 Valid 

Y2.5 0,701 0,3044 0,000 Valid 

Sumber : Data Primer 2024 

 Dilihat dari tabel 11 diatas, terdapat beberapa hal penegasan yang mencakup 

keempat faktor tersebut, yaitu Kekuatan (X1), Kelemahan (X2), Peluang (Y1) dan 

Ancaman (Y2) yang menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi berada dibawah 

0,05 dan nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,3044. Dengan demikian 
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dapat diketahui dan disimpulkan bahwa dari Kekuatan (X1), Kelemahan (X2), 

Peluang (Y1) dan Ancaman (Y2) dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Standar 

Reliabilitas 

Keterangan 

Kekuatan (X1) 0,612 0,60 Reliabilitas 

Kelemahan (X2) 0,621 0,60 Reliabilitas 

Peluang (Y1) 0,708 0,60 Reliabilitas 

Ancaman (Y2) 0,670 0,60 Reliabilitas 

Sumber : Data Primer 2024 

 Berdasarkan tabel 12 diatas, yang menggabungkan keempat faktor yaitu 

Kekuatan (X1), Kelemahan (X2), Peluang (Y1) dan Ancaman (Y2) hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha lebih dari 0,60. Dengan demikian dapat 

diketahui dan disimpulkan bahwa dari Kekuatan (X1), Kelemahan (X2), Peluang 

(Y1), dan Ancaman (Y2) dinyatakan reliabilitas. 

Hasil Pembahasan Analisis Data 

1. Faktor Internal 

a. Faktor Kekuatan 

 Berdasarkan Internalisasi faktor lingkungan, Gapoktan Sumber Makmur 

mempunyai lima aspek kekuatan yaitu : 

1) Memiliki alat pertanian yang mendukung untuk melancarkan dan 

mempermudah petani dalam mengolah lahan dan hasil-hasil pertanian, alat 

pertanian tersebut adalah Traktor (mesin pengolah tanah), Transplanter 

(mesin tanam padi), Combine Harvester (mesin pemanen padi), Thresher 

(mesin perontok padi), Huller (mesin penggiling padi). 

2) Ketersediaan sekretariat untuk pertemuan kelompok tani agar petani yang 

tergabung dapat lebih aktif lagi dalam bekerjasama  
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3) Adanya arisan kelompok tani dikarenakan untuk membangkitkan tali 

silahturahmi 

4) Pengurus kelompok tani yang solid agar anggota dapat lebih peduli terhadap 

tugas-tugasnya untuk mengembangkan lahan-lahan pertanian 

5) Pengurus gapoktan memiliki tingkat pendidikan setara SMA 

b. Faktor Kelemahan 

 Ada banyak kelemahan yang ada pada Gapoktan Sumber Makmur, yaitu : 

1) Modal kerja yang terbatas dikarenakan kebanyakan petani kurang mengenai 

biaya sehingga mengalami modal yang cukup terbatas 

2) Kurang konsistennya anggota kelompok tani terhadap tugas-tugasnya 

dikarenakan kebanyak para petani lebih focus mengurus lahan pertaniannya 

masing-masing 

3) Tingkat pendidikan anggota kelompok tani masih rendah sehingga susah 

untuk menjelaskan tentang teknologi yang canggih dan modern kepada 

mereka, maka dari itu petani kebanyakan memilih memakai teknologi yang 

manual 

4) Anggota kelompok tani masih kurangnya kebersamaan dalam mengatasi 

permasalahan usahatani 

5) Rendahnya partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok tani seperti 

kegiatan penuluhan 
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2. Faktor Eksternal 

a. Faktor Peluang  

 Faktor peluang merupakan faktor yang memfasilitasi pemecahan kendala 

atau masalah yang dihadapi petani dari berbagai kelompok tani yang tergabung 

dalam Gapoktan Sumber Makmur, antara lain : 

1) Memiliki akses langsung kepada dinas pertanian untuk meningkatkan 

kesejahteraan pertanian 

2) Tersedianya sarana produksi pertanian seperti benih bersertifikat 

dikarenakan adanya bantuan dari pemerintah untuk mengembangkan 

kualitas produksi usahatani 

3) Dukungan kebijakan pemerintah terhadap kelompok tani cukup tinggi 

dikarenakan ketua kelompok tani yang solid dalam menjalankan tugas nya  

4) Ketersediaan lahan desa yang tergabung dalam Gapoktan untuk digarap 

kelompok tani diadakan karenakan untuk mengembangkan dan memperluas 

wilayah pertanian 

5) Pendekatan kelompok tani dijadikan syarat pelaksaan program pemerintah 

dikarenakan adanya kerjasama dari pihak desa ke pemerintahan 

b. Faktor Ancaman 

 Ancaman  yang dihadapi oleh kolektif petani Gapoktan Sumber Makmur 

ada lima, yaitu : 

1) Perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu dikarenakan sering 

terjadinya banjir setelah hujan secara tiba-tiba 
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2) Pembubaran kelompok tani oleh dinas pertanian menjadikan suatu bahaya 

bagi petani dikarenakan jika terjadinya pembubaran maka petani tidak 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

3) Semakin tingginya peralihan mata pencarian dari petani ke bidang lainnya  

4) Tingginya serangan hama-penyakit tanaman yang terjadi secara tiba-tiba 

dikarenakan kurang nya pemupukan 

5) Semakin tingginya minat masyarakat untuk melakukan alih fungsi lahan 

dikarenakan kurang optimalnya dalam berusaha tani 

Metode IFAS dan EFAS 

 Metode ini bertujuan untuk menilai atau mengevaluasi indikator-indikator 

yang mempengaruhi keberhasilan strategi yang diterapkan oleh petani padi di Desa 

Paya Lombang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai. Prosedur 

ini dilakukan dengan memanfaatkan perhitungan evaluasi jumlah tertimbang. 

Setelah meretas indikator eksternal dan internal melalui kuesioner yang dikirimkan 

ke kolektif petani Gapoktan Sumber Makmur di Desa Paya Lombang Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai. 

Analisis Matriks IFAS dan EFAS  

 Analisis ini mencoba untuk menyelidiki dan menilai faktor-faktor kunci 

yang akan memberikan hasil yang diinginkan bagi petani Gapoktan Sumber 

Makmur di Desa Paya Lombang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang 

Bedagai. Dari informasi ini, diketahui bahwa tanggapan yang diberikan oleh orang 

yang diwawancarai terhadap indikator kekuatan dan kelemahan yang terkait 

dengannya adalah akurat, guna memudahkan penelitian maka perlu dilakukan 

langkah-langkah untuk mengetahui strategi petani padi Gapoktan Sumber Makmur 
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dalam meningkatkan pendapatan anggota masyarakat di Desa Paya Lombang 

Kecamatan Tebinng Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai. 

Tabel 14. Matriks Internal Strategic Factor Analysis Summary (IFAS) 

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x Rating 

Kekuatan    

a. Memiliki alat pertanian yang 

mendukung  

0,06 2 0,12 

b. Ketersedian sekretariat untuk 

pertemuan kelompok tani 

0,04 1 0,04 

c. Adanya arisan kelompok tani 0,06 1 0,06 

d. Pengurus kelompok tani yang 

solid 

0,06 1 0,06 

e. Pengurus gapoktan memiliki 

tingkat pendidikan setara SMA 

0,05 1 0,05 

Jumlah 0,27 6 0,33 

Kelemahan    

a. Modal kerja yang terbatas 0,14 3 0,42 

b. Kurang konsistennya anggota 

kelompok tani terhadap tugas-

tugasnya 

0,13 3 0,39 

c. Tingkat pendidikan anggota 

kelompok tani masih rendah 

0,13 3 0,39 

d. Anggota kelompok tani masih 

kurangnya kebersamaan dalam 

mengatasi permasalahan 

usahatani 

0,15 4 0,6 

e. Rendahnya partisipasi anggota 

dalam kegiatan kelompok tani 

seperti penyuluhan pertanian 

0,13 3 0,39 

Jumlah  0,68 16 2,19 

Selisih Skor Antara Kekuatan dan 

Kelemahan 

  -1,86 

Sumber : Analisis Data Primer 2024 

 Dari tabel 13 diatas, dapat memperoleh hasil perhitungan matriks IFAS 

(Internal Strategic Factor Analysis Summary) menunjukkan bahwa nilai faktor 

IFAS sebagian besar berasal dari faktor kelemahan yang mempunyai nilai sebesar 

2,19, sedangkan faktor kekuatan adalah hanya 0,33. Kesenjangan terbesar terjadi 

pada angka -1,86 ketika petani Gapoktan Sumber Makmur harus dimanfaatkan 

untuk meningkatkan berkinerja dengan baik. 
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Tabel 15. Matriks External Strategic Factor Analysis Summary (EFAS) 

Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating 

Peluang    

a. Memiliki akses langsung kepada 

dinas pertanian 

0,08 2 0,16 

b. Tersedianya sarana produksi 

pertanian seperti benih bersertifikat 

0,04 1 0,04 

c. Dukungan kebijakan pemerintah 

terhadap kelompok tani cukup 

tinggi 

0,06 2 0,12 

d. Ketersediaan lahan desa untuk 

digarap kelompok tani 

0,06 2 0,12 

e. Pendekatan kelompok tani 

dijadikan syarat pelaksanaan 

program pemerintah 

0,09 2 0,18 

Jumlah 0,33 9 0,62 

Ancaman    

a. Perubahan iklim dan cuaca yang 

tidak menentu 

0,12 3 0,36 

b. Pembubaran kelompok tani oleh 

dinas pertanian 

0,12 3 0,36 

c. Semakin tingginya peralihan mata 

pencarian dari petani ke bidang 

lainnya 

0,13 3 0,39 

d. Tingginya serangan hama-penyakit 

tanaman 

0,14 3 0,42 

e. Semakin tingginya minat 

masyarakat untuk melakukan alih 

fungsi lahan 

0,12 3 0,36 

Jumlah 0,63 15 1,89 

Selisih Skor Antara Peluang dan 

Ancaman 

  -1,27 

Sumber : Analisis Data Primer 2024 

  Dari tabel 14 diatas, hasil perhitungan Matriks EFAS (External Strategic 

Factor Analysis Summary) menunjukkan bahwa nilai faktor EFAS terutama berasal 

dari faktor ancaman sebesar 1,89, sedangkan faktor peluang hanya sebesar 0,62. 

Kesenjangan terbesar terjadi pada angka -1,27 selisihnya signifikan bila sumber 

lingkungan yang dapat dimanfaatkan oleh program petani Gapoktan Sumber 

Makmur meningkat. 
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Tahap Matriks Internal dan Eksternal 

 Setelah dihitung masing-masing bobot faktor internal dan eksternal, maka 

matriks tersebut digunakan untuk menilai posisi. Matriks ini digunakan untuk 

melihat cara meningkatkan pendapatan kolektif petani sekaligus meningkatkan 

pendapatan anggota. Data tabel tersebut menunjukkan bahwa X < 0 adalah -1,86, 

dan nilai Y > 0 adalah -1,27. Posisi tersebut terlihat pada spesifikasi cartesian 

berikut ini : 

O ( 0,62) 

                                    Y(-)                              Y(+) 

              (2,19)W                      -0,59                         S (0,33) 

                                    X(-)                              X (+) 

T (1,27) 

Gambar 4. Kuadran Analisis SWOT 

Keterangan : 

Sumbu X : Faktor Internal (Strenght – Weakness) = 0,33 – 2,19 = -1,86 

Sumby Y : Faktor Eksternal (Opportunity – Theats) = 0,62 – 1,89 = -1,27 

Strategi 

 Strategi yang dapat diterapkan terhadap inisiatif Gapoktan Sumber Makmur 

adalah strategi Defensif yang terletak pada kuadran keempat. Strategi Defensif atau 

WT dalam matriks SWOT adalah strategi yang berupaya menghindari ancaman dan 

mengurangi kelemahan yang ada guna meningkatkan kesejahteraan petani secara 

keseluruhan. 
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 Adapun strategi yang dilakukan seperti : 1. Meningkatkan pengetahuan 

dalam mengelolah usaha tani sehingga biaya produksi efisien, 2. Meningkatkan 

kerjasama dan menghidupkan kembali kegiatan penyuluhan pertanian. 

Matriks SWOT 

Tabel 16. Hasil Analisis Matriks SWOT 

                                  IFAS 

                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

Strenght (S) 

1. Memiliki alat 

pertanian yang 

mendukung 

2. Ketersediaan 

sekretariat untuk 

pertemuan 

kelompok tani 

3. Adanya arisan 

kelompok tani 

4. Pengurus kelompok 

tani yang solid 

5. Pengurus gapoktan 

memiliki tingkat 

pendidikan setara 

SMA 

Weakness (W) 

1. Modal kerja yang 

terbatas 

2. Kurang konsistennya 

anggota kelompok 

tani terhadap tugas-

tugasnya 

3. Tingkat pendidikan 

anggota kelompok 

tani masih rendah 

4. Anggota kelompok 

tani masih kurangnya 

kebersamaan dalam 

mengatasi 

permasalahan 

usahatani 

5. Rendahnya 

partisipasi anggota 

dalam kegiatan 

kelompok tani seperti 

kegiatan penuluhan 

pertanian 

Opportunities (O) 

1. Memiliki akses 

langsung kepada dinas 

pertanian 

2. Tersedianya sarana 

produksi pertanian 

seperti benih 

bersetifikat 

3. Dukungan kebijakan 

pemerintah terhadap 

kelompok tani cukup 

tinggi 

4. Ketersediaan lahan 

desa untuk digarap 

kelompok tani 

5. Pendekatan kelompok 

tani dijadikan syarat 

Strategi SO 

1. Memanfaatkan alat 

pertanian untuk 

mempermudah 

proses usahatani dan 

mempercepat proses 

pekerjaan dan 

memiliki akses 

langsung kepada 

dinas pertanian (S1 

dan O1) 

2. Meningkatkan 

peran-serta aktif 

kelompok tani 

dalam proses 

pengembangan 

teknologi yang 

Strategi WO 

1. Memanfaatkan akses 

kredit sebagai 

mengatasi 

permasalahan 

kurangnya modal 

petani dalam bertani 

dan 

mengembangkan 

kemitraan usahatani 

(W1 dan O4) 

2. Meningkatkan 

kapasitas sumber 

daya manusia di 

dalam kelompok 

(anggota dan 
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pelaksanaan program 

pemerintah 

berbasis kearifan 

lokal (S2 dan O3) 

pengurus kelompok) 

(W2, W5, dan O5) 

Threats (T) 

1. Perubahan iklim dan 

cuaca yang tidak 

menentu 

2. Pembubaran kelompok 

tani oleh dinas 

pertanian 

3. Semakin tingginya 

peralihan mata 

pencarian dari petani ke 

bidang lainnya 

4. Tingginya serangan 

hama-penyakit tanaman 

5. Semakin tingginya 

minat masyarakat 

untuk melakukan alih 

fungsi lahan 

Strategi ST 

1. Memanfaatkan alat 

pertanian yang 

mendukung untuk 

meningkatkan 

kualitas padi (S1 

dan T4) 

2. Mengembangkan 

kemandirian 

kelompok tani 

dalam mengatsi 

perubahan iklim (S4 

dan T1) 

Strategi WT 

1. Meningkatkan 

pengetahuan dalam 

mengelola usahatani 

sehingga biaya 

produksi efisien 

(W1 dan T2) 

2. Meningkatkan 

kerjasama dan 

menghidupkan 

kembali kegiatan 

penyuluhan 

pertanian (W4 dan 

T5) 

Sumber : Analisis Data Primer 2024 

Strategi SO 

1. Memanfaatkan alat pertanian untuk mempermudah proses usaha tani dan 

mempercepat proses pekerjaan dan memiliki akses langsung kepada dinas 

pertanian (S1 dan O1) 

2. Meningkatkan peran-serta aktif kelompok tani dalam proses 

pengembangan teknologi yang berbasis kearifan lokal (S2 dan O3) 

Strategi WO 

1. Memanfaatkan akses kredit sebagai mengatasi permasalahan kurangnya 

modal petani dalam bertani dan mengembangkan kemitraan usahatani (W1 

dan O4) 

2. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di dalam kelompok 

(anggota dan pengurus kelompok) (W2, W5, dan O5) 
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Strategi ST 

1. Memanfaatkan alat pertanian yang mendukung untuk meningkatkan 

kualitas padi (S1 dan T4) 

2. Mengembangkan kemandirian kelompok tani dalam mengatsi perubahan 

iklim (S4 dan T1) 

Strategi WT 

1. Meningkatkan pengetahuan dalam mengelolah usahatani sehingga biaya 

produksi efisien (W1 dan T2) 

2. Meningkatkan kerjasama dan menghidukan kembali kegiatan penyuluhan 

pertanian (W4 dan T5) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dan analisis data yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa hal penegasan yang 

mencakup keempat faktor tersebut, yaitu Kekuatan (X1), Kelemahan (X2), 

Peluang (Y1) dan Ancaman (Y2) yang menunjukkan hasil bahwa nilai 

signifikansi berada dibawah 0,05 dan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,3044. Dengan demikian dapat diketahui dan disimpulkan bahwa 

dari Kekuatan (X1), Kelemahan (X2), Peluang (Y1) dan Ancaman (Y2) 

dinyatakan valid. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang dapat diterapkan terhadap 

inisiatif Gapoktan Sumber Makmur adalah strategi Defensif yang terletak 

pada kuadran keempat. Strategi Defensif atau WT dalam matriks SWOT 

adalah strategi yang berupaya menghindari bahaya dan mengurangi 

kekurangan yang ada guna meningkatkan kesejahteraan petani secara 

keseluruhan. 

Saran 

1. Upaya harus dilakukan untuk mendorong Gapoktan agar dapat mengatasi 

permasalahan lebih baik. 

2. Terbentuknya Gapoktan Sumber Makmur di Desa Paya Lombang 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai, dilandasi oleh 

komitmen seluruh pihak yang terlibat. Pihak-pihak ini harus menjaga 
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konsistensi kebijakan bantuan pemerintah, khususnya pemerintah Serdang 

Bedagai. 

3. Diharapkan pemerintah melakukan program pelatihan lebih aktif kepada 

Gapoktan Sumber Makmur bagaimana cara memeliharanya dengan baik 

sekaligus menjaga kelestarian lingkungan dan ekosistem, kemudian 

memberikan bantuan seperti pupuk, bibit dan kebutuhan lainnya secara 

merata kepada petani yang tergabung dalam Gapoktan Sumber Makmur. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

STRATEGI PENGUATAN KELEMBAGAAN GAPOKTAN 

SUMBER MAKMUR DI DESA PAYA LOMBANG 

KECAMATAN TEBING TINGGI KABUPATEN SERDANG 

BEDAGAI 

 

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu/Saudara/I Di 

 Tempat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dengan Hormat 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 Nama  : Fitri Siswanthi 

 NPM  : 2004300072 

 Jurusan : Agribisnis/Fakultas Pertanian 

 Instansi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 Bersamaan surat ini saya sebelumnya memohon maaf karena telah 

mengganggu kesibukan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi kuesioner ini dengan 

sebaik-baiknya karena  jawaban dari kuesioner ini akan digunakan sebagai data 

penelitian skripsi. 

 Demikian surat ini saya sampaikan, atas bantuan dan kerjasama dari 

Bapak/Ibu/Saudara/I saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 Kuesioner ini digunakan hanya untuk keperluan akademis dan data seluruh 

responden akan dirahasiakan. Oleh karena itu, guna kepentingan pengumpulan data 

penelitian ini, saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I dalam 

menjawab pertanyaan pada kuesioner di bawah ini dengan sejujur-jujurnya sesuai 

dengan pengetahuan, pendapat, dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara/I miliki. 

Terimakasih sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I yang telah 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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I. Identitas Responden (Petani) 

1. Nama  :  

2. Alamat  : 

3. Umur  : 

4. Nomor HP : 

5. Jenis Kelamin : 

6. Agama  : 

7. Pendidikan : 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis 

(√) Pada kolom yang tersedia 

2. Keterangan pilihan : 

SS : Sangat Setuju  (4) 

S : Setuju   (3) 

TS : Tidak Setuju   (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 

III. Informasi tentang Usahatani 

1. Pengalaman bergabung di GAPOKTAN ? (tahun/bulan) 

Jawab : ………. 

2. Berapa jumlah luas lahan ? (hektar) 

Jawab : ………. 

3. Berapa produksi padi ? (kg) 

Jawab : ………. 

4. Jumlah anggota keluarga ? 

Jawab : ………. 

5. Kepemilikan Lahan ? 

[  ] Lahan sendiri 

[  ] Sewa 

[  ] Bagi hasil 

[  ] Gadai 

[  ] Lainnya ………. 

6. Pekerjaan utama ? 

Jawab : ………. 

7. Nama kelompok tani ? 

Jawab : ………. 
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Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

KEKUATAN (STRENGHT) 

1 Memiliki alat pertanian yang mendukung      

2 Lokasi usaha yang strategis      

3 Ketersediaan secretariat untuk pertemuan 

kelompok tani 

    

4 Adanya arisan kelompok tani     

5 Ketua kelompok tani yang aktif     

6 Tingginya motivasi pengurus untuk 

memajukan kelompok tani 

    

7 Pengurus kelompok tani yang solid     

8 Tingginya kepercayaan anggota terhadap 

kelompok  

    

9 Pengurus gapoktan memiliki tingkat 

pendidikan setara SMA 

    

10 Telah mengikuti pelatihan alat pertanian     

KELEMAHAN  (WEAKNESS) 

1 Modal kerja yang terbatas     

2 Mayoritas lahan pertanian kelompok tani 

merupakan lahan sewa 

    

3 Kurang konsistennya anggota kelompok tani 

terhadap tugas-tugasnya 

    

4 Tingkat pendidikan anggota kelompok tani 

masih rendah 

    

5 Kurangnya penguasaan teknologi usahatani 

padi 

    

6 Kurang optimalnya peran kelompok tani 

untuk anggota 

    

7 Anggota kelompok tani masih kurangnya 

kebersamaan dalam mengatasi permasalahan 

usahatani 

    

8 Rendahnya partisipasi anggota dalam 

kegiatan kelompok tani seperti kegiatan 

penyuluhan 

    

9 Persepsi tentang manfaat berkelompok masih 

rendah 

    

10 Kepemilikan lahan anggota masih rendah     
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Analisis Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

PELUANG (OPPORTUNITIES) 

1 Memiliki akses langsung kepada dinas 

pertanian 

    

2 Adanya bantuan pemerintah     

3 Tersedianya sarana produksi pertanian seperti 

benih bersertifikat 

    

4 Dukungan kebijakan pemerintah terhadap 

kelompok tani cukup tinggi 

    

5 Ketersediaan lahan desa untuk digarap 

kelompok tani 

    

6 Pendekatan kelompok tani dijadikan syarat 

pelaksanaan program pemerintah 

    

ANCAMAN (THREATS) 

1 Perubahan iklim dan cuaca yang tidak 

menentu 

    

2 Pembubaran kelompok tani oleh dinas 

pertanian 

    

3 Dicabutnya bantuan subsidi pemerintah     

4 Semakin tingginya peralihan mata pencarian 

dari petani ke bidang lainnya 

    

5 Tingginya serangan hama-penyakit tanaman     

6 Semakin tingginya minat masyarakat untuk 

melakukan alih fungsi lahan 
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Lampiran 2. Data Responden 

Nama Umur Pendidikan Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

Pengalaman 

Bergabung 

di Gapoktan 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Junaidi 40 SMA 5 5 0,32 

Khairul Anwar 50 SMA 3 3 1 

Asarik 60 SD 5 2 1,2 

Suprato 60 SMA 4 8 0,89 

Sumardi 42 SMP 3 4 2 

Muhammad 

Syarafi 

28 SMA 5 4 0,68 

Kasiman 58 SMP 4 3 0,68 

Eko T 48 SMA 3 3 1,2 

Hendra 

Dermawan 

47 SMA 5 4 1,4 

Andra Syahputra 53 SMP 4 5 1 

Minsur 38 SMA 3 2 0,8 

Yono 50 SMP 2 8 1,9 

Sri 43 SD 3 1 1,5 

Selamet 44 SMA 3 2 1,5 

Hery 42 SD 5 1 0,96 

Mariati 55 SMP 3 2 0,72 

Tukirin 63 SMP 4 3 1,3 

Edi 47 SMP 2 2 0,8 

Amran  40 SMP 3 7 0,65 

Tiaman 49 SMA 2 3 0,48 

Rosita 48 SMA 3 3 1 

Misijo 60 SMP 3 1 2 

Bosner 60 SMP 4 4 0,2 

Sipon 36 - 2 1 0,6 

Nuraini 38 SMA 5 1 0,56 

Saman 33 SMA 4 1 0,3 

Saril 53 SMA 2 2 1 

Ponirin 58 SD 5 4 1 

Ramanto P 40 SD 3 1 1 

Sugeng 40 SMP 2 1 1 

Sumanti 38 SD 3 6 0,4 

Legiman 59 SMP 4 8 0,48 

Firman 28 - 5 4 0,4 

Jumiran Lesmana 48 SMA 4 6 0,2 

Lukman 39 SMP 3 9 0,32 

Mardiah 46 SMA 2 7 2 

Dandi Syahputra 30 SMP 2 5 0,2 

Sumarko 55 SMA 3 8 0,60 

Joko 45 - 3 3 0,72 

Sutris 68 SMA 4 9 0,80 

Marwan 58 SD 5 2 0,28 

Handoko 60 SMP 5 10 0,2 
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Jumlah 1.997  147 168 36,24 

Rata-rata 998,5  73,5 84 18,12 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2024 
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Lampiran 3. Data Kuesioner 

1). I. Identitas Responden (Petani) 

1. Nama  : Sumardi  

2. Alamat  : Dusun XI Paya Lombang 

3. Umur  : 42 tahun 

4. Nomor HP : 0852-6262-3153 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Agama  : Islam 

7. Pendidikan : SMP 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis 

(√) Pada kolom yang tersedia 

2. Keterangan pilihan : 

SS : Sangat Setuju  (4) 

S : Setuju   (3) 

TS : Tidak Setuju   (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 

III. Informasi tentang Usahatani 

1. Pengalaman bergabung di GAPOKTAN ? (tahun/bulan) 

Jawab : 4 tahun 

2. Berapa jumlah luas lahan ? (hektar) 

Jawab : 2 hektar 

3. Berapa produksi padi ? (kg) 

Jawab : 14.000 kg 

4. Jumlah anggota keluarga ? 

Jawab : 5 orang 

5. Kepemilikan Lahan ? 

[√] Lahan sendiri 

[  ] Sewa 

[  ] Bagi hasil 

[  ] Gadai 

[  ] Lainnya 

6. Pekerjaan utama ? 

Jawab : Petani 

7. Nama kelompok tani ? 

Jawab : Sepakat 
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Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

KEKUATAN (STRENGHT) 

1 Memiliki alat pertanian yang mendukung  √    

2 Lokasi usaha yang strategis  √    

3 Ketersediaan secretariat untuk pertemuan 

kelompok tani 
√    

4 Adanya arisan kelompok tani √    

5 Ketua kelompok tani yang aktif  √   

6 Tingginya motivasi pengurus untuk 

memajukan kelompok tani 

 √   

7 Pengurus kelompok tani yang solid  √   

8 Tingginya kepercayaan anggota terhadap 

kelompok  
√    

9 Pengurus gapoktan memiliki tingkat 

pendidikan setara SMA 
√    

10 Telah mengikuti pelatihan alat pertanian  √   

KELEMAHAN  (WEAKNESS) 

1 Modal kerja yang terbatas   √  

2 Mayoritas lahan pertanian kelompok tani 

merupakan lahan sewa 

  √  

3 Kurang konsistennya anggota kelompok tani 

terhadap tugas-tugasnya 

  √  

4 Tingkat pendidikan anggota kelompok tani 

masih rendah 

  √  

5 Kurangnya penguasaan teknologi usahatani 

padi 

  √  

6 Kurang optimalnya peran kelompok tani 

untuk anggota 

  √  

7 Anggota kelompok tani masih kurangnya 

kebersamaan dalam mengatasi permasalahan 

usahatani 

  √  

8 Rendahnya partisipasi anggota dalam 

kegiatan kelompok tani seperti penyuluhan 

pertanian 

  √  

9 Persepsi tentang manfaat berkelompok masih 

rendah 

  √  

10 Kepemilikan lahan anggota masih rendah   √  
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Analisis Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

PELUANG (OPPORTUNITIES) 

1 Memiliki akses langsung kepada dinas 

pertanian 
√    

2 Adanya bantuan pemerintah √    

3 Tersedianya sarana produksi pertanian seperti 

benih bersertifikat 
√    

4 Dukungan kebijakan pemerintah terhadap 

kelompok tani cukup tinggi 

 √   

5 Ketersediaan lahan desa untuk digarap 

kelompok tani 

 √   

6 Pendekatan kelompok tani dijadikan syarat 

pelaksanaan program pemerintah 

 √   

ANCAMAN (THREATS) 

1 Perubahan iklim dan cuaca yang tidak 

menentu 

  √  

2 Pembubaran kelompok tani oleh dinas 

pertanian 

  √  

3 Dicabutnya bantuan subsidi pemerintah   √  

4 Semakin tingginya peralihan mata pencarian 

dari petani ke bidang lainnya 

  √  

5 Tingginya serangan hama-penyakit tanaman   √  

6 Semakin tingginya minat masyarakat untuk 

melakukan alih fungsi lahan 

  √  
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2). I. Identitas Responden (Petani) 

1. Nama  : Suprato  

2. Alamat  : Dusun IV Paya Lombang 

3. Umur  : 60 tahun 

4. Nomor HP : 0853-5911-3064 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Agama  : Islam 

7. Pendidikan : SLTA 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis 

(√) Pada kolom yang tersedia 

2. Keterangan pilihan : 

SS : Sangat Setuju  (4) 

S : Setuju   (3) 

TS : Tidak Setuju   (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 

III. Informasi tentang Usahatani 

1. Pengalaman bergabung di GAPOKTAN ? (tahun/bulan) 

Jawab : 8 tahun 

2. Berapa jumlah luas lahan ? (hektar) 

Jawab : 0,89 hektar 

3. Berapa produksi padi ? (kg) 

Jawab : 6.230 kg 

4. Jumlah anggota keluarga ? 

Jawab : 4 orang 

5. Kepemilikan Lahan ? 

[√] Lahan sendiri 

[  ] Sewa 

[  ] Bagi hasil 

[  ] Gadai 

[  ] Lainnya 

6. Pekerjaan utama ? 

Jawab : Petani 

7. Nama kelompok tani ? 

Jawab : Sido Makmur 
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Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

KEKUATAN (STRENGHT) 

1 Memiliki alat pertanian yang mendukung  √    

2 Lokasi usaha yang strategis  √    

3 Ketersediaan secretariat untuk pertemuan 

kelompok tani 
√    

4 Adanya arisan keluarga  √   

5 Ketua kelompok tani yang aktif  √   

6 Tingginya motivasi pengurus untuk 

memajukan kelompok tani 
√    

7 Pengurus kelompok tani yang solid √    

8 Tingginya kepercayaan anggota terhadap 

kelompok  

 √   

9 Pengurus gapoktan memiliki  tingkat 

pendidikan setara SMA 

 √   

10 Telah mengikuti pelatihan alat pertanian  √   

KELEMAHAN  (WEAKNESS) 

1 Modal kerja yang terbatas   √  

2 Mayoritas lahan pertanian kelompok tani 

merupakan lahan sewa 

  √  

3 Kurang konsistennya anggota kelompok tani 

terhadap tugas-tugasnya 

   √ 

4 Tingkat pendidikan anggota kelompok tani 

masih rendah 

   √ 

5 Kurangnya penguasaan teknologi usahatani 

padi 

   √ 

6 Kurang optimalnya peran kelompok tani 

untuk anggota 

  √  

7 Anggota kelompok tani masih kurangnya 

kebersamaan dalam mengatasi permasalahan 

usahatani 

  √  

8 Rendahnya partisipasi anggota dalam 

kegiatan kelompok tani seperti penyuluhan 

pertanian 

   √ 

9 Persepsi tentang manfaat berkelompok masih 

rendah 

  √  

10 Kepemilikan lahan anggota masih rendah    √ 
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Analisis Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

PELUANG (OPPORTUNITIES) 

1 Memiliki akses langsung kepada dinas 

pertanian 
√    

2 Adanya bantuan pemerintah  √   

3 Tersedianya sarana produksi pertanian seperti 

benih bersertifikat 

 √   

4 Dukungan kebijakan pemerintah terhadap 

kelompok tani cukup tinggi 

 √   

5 Ketersediaan lahan desa untuk digarap 

kelompok tani 
√    

6 Pendekatan kelompok tani dijadikan syarat 

pelaksanaan program pemerintah 

 √   

ANCAMAN (THREATS) 

1 Perubahan iklim dan cuaca yang tidak 

menentu 

  √  

2 Pembubaran kelompok tani oleh dinas 

pertanian 

  √  

3 Dicabutnya bantuan subsidi pemerintah   √  

4 Semakin tingginya peralihan mata pencarian 

dari petani ke bidang lainnya 

   √ 

5 Tingginya serangan hama-penyakit tanaman   √  

6 Semakin tingginya minat masyarakat untuk 

melakukan alih fungsi lahan 

   √ 
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3). I. Identitas Responden (Petani) 

1. Nama  : Asarik  

2. Alamat  : Dusun XI Paya Lombang 

3. Umur  : 60 tahun 

4. Nomor HP : 0823-8481-8385 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Agama  : Islam 

7. Pendidikan : SD 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis 

(√) Pada kolom yang tersedia 

2. Keterangan pilihan : 

SS : Sangat Setuju  (4) 

S : Setuju   (3) 

TS : Tidak Setuju   (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 

III. Informasi tentang Usahatani 

1. Pengalaman bergabung di GAPOKTAN ? (tahun/bulan) 

Jawab : 2 tahun 

2. Berapa jumlah luas lahan ? (hektar) 

Jawab : 1,2 hektar 

3. Berapa produksi padi ? (kg) 

Jawab : 8.400 kg 

4. Jumlah anggota keluarga ? 

Jawab : 5 orang 

5. Kepemilikan Lahan ? 

[√] Lahan sendiri 

[  ] Sewa 

[  ] Bagi hasil 

[  ] Gadai 

[  ] Lainnya 

6. Pekerjaan utama ? 

Jawab : Petani 

7. Nama kelompok tani ? 

Jawab : Simurah 
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Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

KEKUATAN (STRENGHT) 

1 Memiliki alat pertanian yang mendukung  √    

2 Lokasi usaha yang strategis  √    

3 Ketersediaan secretariat untuk pertemuan 

kelompok tani 
√    

4 Adanya arisan kelompok tani √    

5 Ketua kelompok tani yang aktif  √   

6 Tingginya motivasi pengurus untuk 

memajukan kelompok tani 

 √   

7 Pengurus kelompok tani yang solid  √   

8 Tingginya kepercayaan anggota terhadap 

kelompok  

 √   

9 Pengurus gapoktan memiliki tingkat 

pendidikan setara SMA 

 √   

10 Telah mengikuti pelatihan alat pertanian  √   

KELEMAHAN  (WEAKNESS) 

1 Modal kerja yang terbatas   √  

2 Mayoritas lahan pertanian kelompok tani 

merupakan lahan sewa 

  √  

3 Kurang konsistennya anggota kelompok tani 

terhadap tugas-tugasnya 

  √  

4 Tingkat pendidikan anggota kelompok tani 

masih rendah 

  √  

5 Kurangnya penguasaan teknologi usahatani 

padi 

  √  

6 Kurang optimalnya peran kelompok tani 

untuk anggota 

  √  

7 Anggota kelompok tani masih kurangnya 

kebersamaan dalam mengatasi permasalahan 

usahatani 

  √  

8 Rendahnya partisipasi anggota dalam 

kegiatan kelompok tani seperti penyuluhan 

pertanian 

   √ 

9 Persepsi tentang manfaat berkelompok masih 

rendah 

  √  

10 Kepemilikan lahan anggota masih rendah    √ 
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Analisis Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

PELUANG (OPPORTUNITIES) 

1 Memiliki akses langsung kepada dinas 

pertanian 
√    

2 Adanya bantuan pemerintah √    

3 Tersedianya sarana produksi pertanian seperti 

benih bersertifikat 
√    

4 Dukungan kebijakan pemerintah terhadap 

kelompok tani cukup tinggi 

 √   

5 Ketersediaan lahan desa untuk digarap 

kelompok tani 

 √   

6 Pendekatan kelompok tani dijadikan syarat 

pelaksanaan program pemerintah 

 √   

ANCAMAN (THREATS) 

1 Perubahan iklim dan cuaca yang tidak 

menentu 

  √  

2 Pembubaran kelompok tani oleh dinas 

pertanian 

   √ 

3 Dicabutnya bantuan subsidi pemerintah   √  

4 Semakin tingginya peralihan mata pencarian 

dari petani ke bidang lainnya 

  √  

5 Tingginya serangan hama-penyakit tanaman   √  

6 Semakin tingginya minat masyarakat untuk 

melakukan alih fungsi lahan 

  √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 
 
 

4). I. Identitas Responden (Petani) 

1. Nama  : Khairul Anwar  

2. Alamat  : Dusun IV Paya Lombang 

3. Umur  : 50 tahun 

4. Nomor HP : 0857-6630-2157 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Agama  : Islam 

7. Pendidikan : SMA 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis 

(√) Pada kolom yang tersedia 

2. Keterangan pilihan : 

SS : Sangat Setuju  (4) 

S : Setuju   (3) 

TS : Tidak Setuju   (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 

III. Informasi tentang Usahatani 

1. Pengalaman bergabung di GAPOKTAN ? (tahun/bulan) 

Jawab : 3 tahun 

2. Berapa jumlah luas lahan ? (hektar) 

Jawab : 1 hektar 

3. Berapa produksi padi ? (kg) 

Jawab : 7.000 kg 

4. Jumlah anggota keluarga ? 

Jawab : 3 orang 

5. Kepemilikan Lahan ? 

[√] Lahan sendiri 

[  ] Sewa 

[  ] Bagi hasil 

[  ] Gadai 

[  ] Lainnya 

6. Pekerjaan utama ? 

Jawab : Petani 

7. Nama kelompok tani ? 

Jawab : Maju 
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Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

KEKUATAN (STRENGHT) 

1 Memiliki alat pertanian yang mendukung  √    

2 Lokasi usaha yang strategis  √    

3 Ketersediaan secretariat untuk pertemuan 

kelompok tani 
√    

4 Adanya arisan kelompok tani √    

5 Ketua kelompok tani yang aktif √    

6 Tingginya motivasi pengurus untuk 

memajukan kelompok tani 
√    

7 Pengurus kelompok tani yang solid √    

8 Tingginya kepercayaan anggota terhadap 

kelompok  
√    

9 Pengurus gapoktan memiliki tingkat 

pendidikan setara SMA 
√    

10 Telah mengikuti pelatihan alat pertanian √    

KELEMAHAN  (WEAKNESS) 

1 Modal kerja yang terbatas   √  

2 Mayoritas lahan pertanian kelompok tani 

merupakan lahan sewa 

  √  

3 Kurang konsistennya anggota kelompok tani 

terhadap tugas-tugasnya 

  √  

4 Tingkat pendidikan anggota kelompok tani 

masih rendah 

  √  

5 Kurangnya penguasaan teknologi usahatani 

padi 

   √ 

6 Kurang optimalnya peran kelompok tani 

untuk anggota 

  √  

7 Anggota kelompok tani masih kurangnya 

kebersamaan dalam mengatasi permasalahan 

usahatani 

   √ 

8 Rendahnya partisipasi anggota dalam 

kegiatan kelompok tani seperti penyuluhan 

pertanian 

  √  

9 Persepsi tentang manfaat berkelompok masih 

rendah 

  √  

10 Kepemilikan lahan anggota masih rendah   √  
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Analisis Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

PELUANG (OPPORTUNITIES) 

1 Memiliki akses langsung kepada dinas 

pertanian 
√    

2 Adanya bantuan pemerintah  √   

3 Tersedianya sarana produksi pertanian seperti 

benih bersertifikat 
√    

4 Dukungan kebijakan pemerintah terhadap 

kelompok tani cukup tinggi 
√    

5 Ketersediaan lahan desa untuk digarap 

kelompok tani 
√    

6 Pendekatan kelompok tani dijadikan syarat 

pelaksanaan program pemerintah 
√    

ANCAMAN (THREATS) 

1 Perubahan iklim dan cuaca yang tidak 

menentu 

  √  

2 Pembubaran kelompok tani oleh dinas 

pertanian 

  √  

3 Dicabutnya bantuan subsidi pemerintah   √  

4 Semakin tingginya peralihan mata pencarian 

dari petani ke bidang lainnya 

  √  

5 Tingginya serangan hama-penyakit tanaman   √  

6 Semakin tingginya minat masyarakat untuk 

melakukan alih fungsi lahan 

  √  
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5). I. Identitas Responden (Petani) 

1. Nama  : Junaidi  

2. Alamat  : Dusun XI Paya Lombang 

3. Umur  : 40 tahun 

4. Nomor HP : 0858-3404-4773 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Agama  : Islam 

7. Pendidikan : SLTA 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis 

(√) Pada kolom yang tersedia 

2. Keterangan pilihan : 

SS : Sangat Setuju  (4) 

S : Setuju   (3) 

TS : Tidak Setuju   (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 

III. Informasi tentang Usahatani 

1. Pengalaman bergabung di GAPOKTAN ? (tahun/bulan) 

Jawab : 5 tahun 

2. Berapa jumlah luas lahan ? (hektar) 

Jawab : 0,32 hektar 

3. Berapa produksi padi ? (kg) 

Jawab : 2.240 kg 

4. Jumlah anggota keluarga ? 

Jawab : 5 orang 

5. Kepemilikan Lahan ? 

[] Lahan sendiri 

[  ] Sewa 

[  ] Bagi hasil 

[ √ ] Gadai 

[  ] Lainnya 

6. Pekerjaan utama ? 

Jawab : Petani 

7. Nama kelompok tani ? 

Jawab : Sumber Jaya 
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Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

KEKUATAN (STRENGHT) 

1 Memiliki alat pertanian yang mendukung  √    

2 Lokasi usaha yang strategis  √    

3 Ketersediaan secretariat untuk pertemuan 

kelompok tani 

 √   

4 Adanya arisan kelompok tani  √   

5 Ketua kelompok tani yang aktif √    

6 Tingginya motivasi pengurus untuk 

memajukan kelompok tani 
√    

7 Pengurus kelompok tani yang solid √    

8 Tingginya kepercayaan anggota terhadap 

kelompok  

 √   

9 Pengurus gapoktan memiliki tingkat 

pendidikan setara SMA 

 √   

10 Telah mengikuti pelatihan alat pertanian  √   

KELEMAHAN  (WEAKNESS) 

1 Modal kerja yang terbatas   √  

2 Mayoritas lahan pertanian kelompok tani 

merupakan lahan sewa 

  √  

3 Kurang konsistennya anggota kelompok tani 

terhadap tugas-tugasnya 

   √ 

4 Tingkat pendidikan anggota kelompok tani 

masih rendah 

  √  

5 Kurangnya penguasaan teknologi usahatani 

padi 

  √  

6 Kurang optimalnya peran kelompok tani 

untuk anggota 

  √  

7 Anggota kelompok tani masih kurangnya 

kebersamaan dalam mengatasi permasalahan 

usahatani 

   √ 

8 Rendahnya partisipasi anggota dalam 

kegiatan kelompok tani seperti penyuluhan 

pertanian 

  √  

9 Persepsi tentang manfaat berkelompok masih 

rendah 

  √  

10 Kepemilikan lahan anggota masih rendah   √  
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Analisis Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

PELUANG (OPPORTUNITIES) 

1 Memiliki akses langsung kepada dinas 

pertanian 

 √   

2 Adanya bantuan pemerintah √    

3 Tersedianya sarana produksi pertanian seperti 

benih bersertifikat 

 √   

4 Dukungan kebijakan pemerintah terhadap 

kelompok tani cukup tinggi 

 √   

5 Ketersediaan lahan desa untuk digarap 

kelompok tani 

 √   

6 Pendekatan kelompok tani dijadikan syarat 

pelaksanaan program pemerintah 

 √   

ANCAMAN (THREATS) 

1 Perubahan iklim dan cuaca yang tidak 

menentu 

  √  

2 Pembubaran kelompok tani oleh dinas 

pertanian 

  √  

3 Dicabutnya bantuan subsidi pemerintah   √  

4 Semakin tingginya peralihan mata pencarian 

dari petani ke bidang lainnya 

  √  

5 Tingginya serangan hama-penyakit tanaman   √  

6 Semakin tingginya minat masyarakat untuk 

melakukan alih fungsi lahan 

  √  
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Lampiran 4. Hasil Pengujian dan Analisis 

1. Hasil Uji Validitas Variabel Kekuatan (X1) 

 

2. Hasil Uji Validitas Variabel Kelemahan (X2) 

 



65 
 

 
 
 
 

3. Hasil Uji Validitas Variabel Peluang (Y1) 

 

4. Hasil Uji Validitas Variabel Ancaman (Y2) 
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5. Hasil Uji Reabilitas Variabel Kekuatan (X1) 

 

6. Hasil Uji Reabilitas Variabel Kelemahan (X2) 
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7. Hasil Uji Reabilitas Variabel Peluang (Y1) 

 

8. Hasil Uji Reabilitas Variabel Ancaman (Y2) 
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